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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
Terdapat perbedaan antara kemampuan komunikasi matematika siswa
yang menerapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
dengan kemampuan komunikasi matematika siswa dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil T-test kedua kelas sebesar 2.911
yang lebih besar nilainya dari t tabel pada taraf signifikan 5% adalah 2.00 dan
pada taraf signikan 1% adalah 2.65. Nilai rata-rata untuk kelas eksperimen
adalah 82.65 dan rata-rata kelas kontrol adalah 76.91. Hal ini menunjukkan
kemampuan yang lebih tinggi terdapat pada kelas eksperimen. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika siswa SMP N 029
Pekanbaru.
B. Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan hasil analisis dan kesimpulan dari penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat di rekomendasikan beberapa hal
yaitu :
1. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini merupakan salah satu
model pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kemampuan
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komunikasi matematika siswa, sehingga guru bisa menerapkan dalam
proses pembelajaran matematika.
2. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini, guru
sebaiknya melakukan persiapan yang maksimal sehingga proses
pembelajaran berjalan lancar dan efektif dan sesuai dengan alokasi
waktu yang telah ditetapkan.
3. Kepada peneliti lanjutan yang ingin melakukan penelitian
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
mengaplikasikannya pada sampel dan ukuran yang berbeda, materi
yang berbeda maupun kemampuan matematika lainnya serta
mengontrol variabel-variabel lain yang mempengaruhi kemampuan
matematika siswa.
4. Karena soal yang digunakan dengan kriteria sedang, ini merupakan
keterbatasan penelitian, maka disarankan pada peneliti selanjutnya
untuk memperhatikan aspek ini, soal yang baik terdiri dari 25 %
mudah, 50% sedang  dan 25% sukar.
